
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vol. 10 No. 1 Juni 2025 

Jurnal Kesehatan Ilmiah Indonesia 

( Indonesian Health Scientific Journal )  

 

Peran Kesehatan Mental Ibu Saat COVID-19 Terhadap Pemberian Imunisasi Dasar 

Anak: Systematic Literature Review 
 

Meirany Sasitha Kirana1*, Rizqi Putri Chyntia Maharani1, Syifa Dhia Ulhaq1, Khalimah 

Nur Ilmi 1, Dwi Sarwani Sri Rejeki 1,2, Siwi Pramatama Mars Wijayanti 1,2 

1 Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan, Universitas Jenderal 

Soedirman.   
1,2Research Centre of Rural Health, Institute for Research and Community Service, Jenderal 

Soedirman University, Indonesia. 

Meirany.kirana@mhs.unsoed.ac.id 

 
ABSTRAK 

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak multidimensi, tidak hanya berdampak pada kesehatan 

fisik tetapi juga kesehatan psikologis masyarakat, terutama pada kalangan ibu dengan balita. Perubahan 

sosial dan ketidakpastian situasi akibat pandemi, meningkatkan kecemasan ibu akan kekhawatiran 

terhadap proses pemberian imunisasi anak. Literature review ini bertujuan untuk mereview hubungan 

antara kesehatan mental ibu dengan kelengkapan imunisasi dasar pada anak saat pandemi COVID-19. 

Artikel dikumpulkan melalui database Scopus, Sciencedirect, dan Google Scholar dengan kata kunci 

“immunization”, “maternal mental health”, dan “COVID-19”. Sebanyak 12 artikel yang memenuhi 

kriteria kemudian dianalisis secara mendalam. Hasil literature review menunjukkan adanya faktor 

langsung yaitu kesehatan mental ibu pada tingkat tertentu dan tidak langsung yang dapat mempengaruhi 

pemberian Imunisasi dasar anak. Hal ini menunjukan perlunya intervensi dari pemerintah untuk 

mendukung kesehatan mental dan memberikan edukasi bagi ibu agar cakupan imunisasi anak tetap 

optimal, terutama pada masa krisis kesehatan baik di masyarakat maupun global.  

 

Kata Kunci: Kesehatan Mental Ibu, Kecemasan, Imunisasi Dasar, Anak, COVID-19. 

 

ABSTRACT 

The COVID-19 pandemic has had a multidimensional impact, not only affecting physical health but also 

the psychological health of the community, especially among mothers with toddlers. Social changes and 

uncertainty of the situation due to the pandemic have increased maternal anxiety about concerns about 

the process of providing immunization for children. This literature review aims to review the relationship 

between maternal mental health and the completeness of basic immunization in children during the 

COVID-19 pandemic. Articles were collected through the Scopus, Sciencedirect, and Google Scholar 

databases with the keywords "immunization", "maternal mental health", and "COVID-19". A total of 12 

articles that met the criteria were then analyzed in depth. The results of the literature review showed that 

there were direct factors, namely maternal mental health at a certain level and indirect factors that could 

affect the provision of basic immunization for children. This shows the need for government intervention 

to support mental health and provide education for mothers so that child immunization coverage remains 

optimal, especially during a health crisis both in the community and globally. 

Keywords: Maternal Mental Health, Anxiety, Immunization Completeness, Child, COVID-19. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pandemi COVID-19 menimbulkan 

dampak yang sangat kompleks, terutama dalam 

masalah kesehatan, dampak tersebut tidak hanya 

pada masalah fisik tetapi dapat berpengaruh 

terhadap kesehatan mental, khususnya pada 

kelompok rentan dalam hal ini yaitu seorang ibu 

yang mempunyai anak usia balita (WHO, 2020). 

Terbatasnya kegiatan sosial, dan ketakutan ibu 
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terhadap penularan virus sehingga situasi tersebut 

menimbulkan masalah psikologis seperti rasa 

cemas yang tinggi (Kemenkes, 2021). Hal tersebut 

kemudian berdampak pada keputusan ibu terhadap 

pemberian imunisasi pada anak (UNICEF, 2021). 

Namun, jika terdapat hambatan dalam pemberian 

imunisasi pada anak akan menyebabkan keparahan 

pada kondisi kesehatan anak. Oleh sebab itu, 

imunisasi salah satu cakupan penting yang harus 

diberikan kepada anak secara rutin dan berkala 

untuk mencegah berbagai penyakit dan virus 

sehingga dapat memperburuk kondisi kekebalan 

tubuh anak.  

Imunisasi merupakan usaha guna 

memperkuat kekebalan tubuh individu/kelompok 

terhadap suatu agen infeksius sehingga seseorang 

dapat menghilangkan atau mengurangi gejala 

kesakitan ketika terinfeksi suatu patogen (PMK 

NO 12 Tahun 2017). Di Indonesia, program 

imunisasi mulai dilakukan sejak tahun 1956 yang 

kemudian berkembang menjadi Program 

Pengembangan Imunisasi (PPI) (Sampurna, M., 

2022). Menurut PMK NO 12 Tahun 2017, tujuan 

utama diadakannya program imunisasi di 

Indonesia adalah agar masyarakat terlindungi dari 

penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi 

(PD3I) dan mengurangi risiko kesakitan, 

kecacatan, dan kematian.  Anak-anak menjadi 

target utama pemberian imunisasi dikarenakan 

daya tubuhnya yang masih rentan terhadap 

patogen penyebab penyakit dibandingkan daya 

tahan tubuh usia dewasa (Dewi dan Megaputri, 

2021). Selain mencegah penyakit, imunisasi pada 

masa anak-anak juga dapat memberikan efek ke 

pertumbuhan dan perkembangan, pendidikan, 

serta produktivitas ekonomi (Nandi dan Shet, 

2020).  Imunisasi yang biasanya diberikan untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh pada bayi disebut 

imunisasi dasar (Sriatmi et al., 2018). Pemberian 

imunisasi dasar wajib diberikan sesuai jadwal 

pada bayi baru lahir hingga berusia 2 tahun. Selain 

imunisasi yang telah diwajibkan, anak juga bisa 

mendapatkan imunisasi lanjutan sesuai dengan 

usianya (Kemenkes, 2024).  

Kesehatan jiwa atau yang sering dikenal 

kesehatan mental menurut PMK NO 29 Tahun 

2022 adalah kondisi ketika seseorang berada 

pada keadaan optimal secara fisik, mental, 

spiritual, dan sosial sehingga tidak mengganggu 

seseorang dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 

Sementara itu, gangguan kesehatan mental 

mengacu pada suatu kondisi seseorang yang 

mengalami perubahan emosi yang dapat 

mengganggu dalam melakukan aktivitas sehari-

hari berdasarkan tingkat keparahannya (Kamalah 

et al., 2023). Dalam lingkup global, perempuan 

cenderung berisiko tinggi mengalami gangguan 

mental akibat faktor hormon dan peran 

perempuan dalam bermasyarakat (Pratiwi, T., 

2024). Salah satu sasaran yang memerlukan 

perhatian khusus adalah kesehatan mental pada 

ibu karena hal ini dapat berpengaruh ke pola asuh 

anak (Syahputra et al., 2025). Faktor risiko yang 

berkaitan dengan kesehatan mental ibu antara 

lain, adanya riwayat penyakit, status perkawinan, 

memiliki banyak anak, dan faktor ekonomi. 

Selain itu, pandemi COVID-19 juga menjadi 

faktor yang mempengaruhi kondisi kesehatan 

mental ibu (Fahriani et al., 2023).  

Kesehatan mental ibu selama pandemi 

COVID-19 yaitu aspek yang berperan dalam 

menentukan sebuah keputusan terhadap 

pemberian imunisasi dasar lengkap pada anak. 

Masalah kesehatan mental seperti rasa 

takut,khawatir,dan cemas terhadap paparan virus 

di fasilitas kesehatan menyebabkan sebagian ibu 

memilih untuk menunda atau bahkan tidak 

membawa anak mereka untuk mendapat 

imunisasi (Rita et al., 2023). Hal ini 

menunjukkan adanya korelasi antara kondisi 

emosional ibu berupa kecemasan dengan 

pemberian imunisasi kepada anak selama periode 

pandemi (Aisyah dan Sutini, 2021). Oleh karena 

itu, dukungan kesehatan mental dan edukasi 

kepada ibu sangat diutamakan sebagai tatanan 

keberlanjutan cakupan imunisasi anak pada masa 

pandemi dan masalah kesehatan lainnya (Hastuti 

Hastuti et al., 2021). Kondisi ini serupa dengan 

data global yang menunjukkan adanya 

penurunan tingkat pelaksanaan imunisasi dasar 

lengkap di sejumlah negara sejak munculnya 

pandemi berlangsung.  

Menurut laporan World Health 

Organization (WHO) tahun 2021 diketahui jika 

cakupan imunisasi global  pada tahun 2019 

persentase tersebut mengalami penurunan 

sebesar 3%, dari angka sebelumnya 86% 

kemudian mencapai 83% di tahun 2020. Terdapat 

sekitar jutaan bayi belum memperoleh imunisasi 

lengkap secara menyeluruh, sejak tahun 2009 

menjadi jumlah tertinggi (WHO, 2021). 

Sedangkan pada tahun 2020, terdapat anak yang 

tidak menerima vaksinasi total meningkat 

sebanyak 3,4 juta. Sepanjang tahun tersebut, 

hanya terdapat 19 pengenalan vaksin baru, angka 

yang kurang dari setengah rata-rata dalam dua 
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dekade terakhir (WHO, 2021). Menurut WHO,  

negara yang mengalami penurunan jumlah 

cakupan imunisasi anak, salah satunya yaitu 

India dan Filipina. Di India, cakupan imunisasi 

DTP3 (dosis ketiga vaksin difteri, tetanus, dan 

pertusis) menurun dari 91% pada tahun 2019 

menjadi 85% pada tahun 2020 akibat 

penangguhan pelayanan imunisasi rutin selama 

pandemi. Namun, pada tahun 2022, cakupan 

tersebut meningkat menjadi 93%, melampaui 

tingkat sebelum pandemi (WHO, 2023). 

Sedangkan, di Filipina kejadian pandemi 

mengakibatkan gangguan pada pelayanan 

imunisasi rutin, termasuk penundaan kampanye 

nasional imunisasi polio dan campak. Anak yang 

tidak menerima imunisasi dasar pada tahun 2022 

terdapat sekitar 637.000 anak, yang akhirnya 

akan berdampak pada kenaikan potensi 

penyebaran penyakit yang seharusnya dapat 

dihindari dengan vaksin (WHO, 2023). Kondisi 

serupa juga terjadi di Indonesia, adanya 

penurunan kuantitas anak yang menerima 

pemberian imunisasi di tengah masa COVID-19.   

Pemberian cakupan imunisasi dasar 

lengkap pada tahun 2019 di Indonesia berhasil 

mencapai angka yang cukup besar (WHO, 2023). 

Namun, akibat gangguan layanan kesehatan 

sehingga menyebabkan kekhawatiran 

masyarakat akan penularan COVID-19, cakupan 

tersebut mengalami penurunan pada tahun 2020  

menjadi 84,2% hingga 79,6% pada tahun 2021. 

Akibat penurunan ini,  terdapat lebih dari satu 

juta imunisasi wajib bagi bayi belum sepenuhnya 

diberikan (Kemenkes, 2022).   

Beberapa penelitian telah membahas 

adanya hubungan pemberian kelengkapan 

imunisasi anak dipengaruhi oleh kesehatan 

mental ibu selama pandemi. Sebagian 

menyebutkan bahwa tingkat kecemasan 

berpengaruh terhadap kepatuhan imunisasi. 

Namun, terdapat hasil lain yang menyatakan 

meski ibu yang mengalami kecemasan tapi tetap 

melengkapi pemberian imunisasi. Akan tetapi, 

ditemukan faktor yang dapat mempengaruhi 

pemberian imunisasi seperti pengetahuan, 

persepsi atau sudut pandang terhadap 

imunisasi,serta dukungan sosial, akan tetapi 

masih sedikit yang mengkaji hal tersebut secara 

mendalam. Hal ini berarti, masih banyak 

ditemukan kesenjangan  dalam penelitian yang 

ada.  

Penelitian hubungan kesehatan mental 

ibu selama masa pandemi COVID-19 terhadap 

pemberian imunisasi dasar lengkap pada anak 

secara keseluruhan sejauh ini masih tergolong 

minim. Oleh sebab itu, peneliti terdorong untuk 

mendalami topik ini dengan cara mengkaji 

berbagai literatur yang relevan.  Meskipun sudah 

tidak relevan di masa sekarang, penelitian ini 

bertujuan untuk antisipasi permasalahan yang 

sama apabila terjadi pandemi lagi. Diharapkan 

hasil penelitian ini bisa memberikan dampak 

terhadap pengetahuan yang bermanfaat bagi 

masyarakat luas sehingga dapat menjadi strategi 

penanggulangan terhadap situasi permasalahan 

kesehatan seperti pandemi di masa yang akan 

datang. 

2. METODE PENELITIAN  

     Metode yang digunakan dalam penulisan 

artikel ini adalah literature review yang 

merupakan metode pengumpulan informasi dari 

jurnal-jurnal terdahulu yang terkait dengan topik 

kesehatan mental ibu saat pandemi COVID-19 

dan hubungannya terhadap pemberian imunisasi 

dasar lengkap pada anak. Proses pengumpulan 

data artikel dimulai dengan menyusun kriteria 

inklusi dan eksklusi serta strategi pencarian 

artikel pada database. Kriteria inklusi untuk 

melakukan literature review ini adalah: (1) 

Artikel penelitian kuantitatif yang berupa artikel 

asli full text dan memiliki akses terbuka; (2) 

Artikel berbahasa Indonesia dan Inggris; (3) 

Dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir (2015-

2025); (4) Artikel yang membahas fenomena 

atau data yang terjadi saat pandemi COVID-19; 

(5) Artikel yang secara spesifik membahas 

tentang hubungan kesehatan mental Ibu saat 

pandemi terhadap status imunisasi dasar pada 

anak. Sementara itu, kriteria eksklusi yang 

digunakan meliputi: (1) Artikel yang tidak dapat 

diakses secara full text atau hanya berupa 

abstrak; (2) Artikel berbahasa Arab, Perancis, 

Rusia, Mandarin, Spanyol, atau bahasa selain 

bahasa Indonesia dan Inggris; (3) Artikel 

review; (4) Artikel yang tidak sesuai topik 

penelitian (5) Artikel yang membahas imunisasi 

COVID-19 bukan imunisasi dasar pada anak. 

Tahap selanjutnya adalah melakukan pencarian 

data di database dengan menentukan beberapa 

kata kunci. Kata kunci yang digunakan meliputi 

“immunization”, “maternal mental health”, dan 

“COVID-19”, serta memanfaatkan operator 

boolean (AND, OR) untuk mempersempit hasil 

pencarian literatur. Proses penelusuran data 

dilakukan melalui database Sciencedirect, 
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Scopus, dan Google Scholar. Hasil pencarian 

artikel dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
 

Gambar 1. Alur pencarian sampel artikel 

menggunakan diagram PRISMA  
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3. HASIL 

     Berdasarkan hasil penelusuran, diperoleh sebanyak 12 artikel ilmiah yang diterbitkan dalam rentang waktu 2020-2022.  Sebagian besar sampel yang 

digunakan pada seluruh artikel yang direview merupakan ibu yang mempunyai bayi atau balita dengan usia 0-24 bulan pada masa pandemi COVID-19 

yang diteliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mayoritas menggunakan metode cross-sectional. Teknik simple random sampling, purposive 

sampling, dan total sampling digunakan dalam pengambilan sampel pada masing-masing penelitian tergantung pada kondisi wilayah dan kriteria inklusi 

penelitian. 
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4. PEMBAHASAN  

Berdasarkan analisis literatur 

menunjukkan cakupan imunisasi dasar anak  saat 

COVID-19 dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Temuan dari 12 artikel terdapat 9 jurnal yang  

menyebutkan mental ibu berpengaruh kepada 

pemberian imunisasi dasar. Ibu dengan tingkat 

kecemasan sedang dan tinggi cenderung tidak 

melengkapi imunisasi dasar anaknya. Selain itu, 

terdapat 3 jurnal yang menyebutkan kesehatan 

mental ibu tidak berdiri sendiri namun diikuti 

beberapa faktor tidak langsung yaitu pengetahuan 

dan faktor dukungan sosial. Pengetahuan 

merupakan salah satu hal penting dalam 

mendukung perubahan perilaku pada seseorang 

yang bisa diperoleh melalui pendidikan, 

pengalaman pribadi, dan pembelajaran dari 

komunitas sosial (Anggraeni et al., 2024). 

Sementara itu, terdapat juga dukungan sosial 

seperti dukungan keluarga, dukungan tenaga 

kesehatan, teman sebaya, serta lingkungan yang 

berperan sebagai perubahan perilaku, terutama 

dalam perilaku kesehatan (Herlina et al., 2024). 

Pernyataan ini selaras dengan hasil penelitian 

oleh Anasril (2024), yang menyatakan wawasan 

ibu memberikan pengaruh terhadap pemberian 

imunisasi anak. Pemberian imunisasi oleh ibu 

dengan pemahaman yang baik cenderung 

memberikan imunisasi dasar pada anaknya. 

Namun sebaliknya, menurut hasil penelitian 

Herawati dan Cahyawati (2023) yang dilakukan 

di Kabupaten Temanggung saat COVID-19 

menyebutkan bahwa kelengkapan imunisasi pada 

anak tidak secara langsung dipengaruhi oleh 

tingkat pengetahuan.  

Selain pengetahuan, dukungan sosial 

juga menjadi faktor tidak langsung yang 

berhubungan terhadap pemberian imunisasi anak. 

Dukungan ini dapat berasal dari keluarga, tenaga 

kesehatan, maupun lingkungan sekitar. Dukungan 

keluarga berperan sangat penting dalam 

menentukan kelengkapan imunisasi dasar anak, 

dimana keluarga dapat memberikan dukungan 

emosional, informasi, serta instrumental yang 

dapat memberikan dukungan ke ibu guna 

melaksanakan imunisasi pada anaknya 

(Dharmawan., 2022). Penelitian  Arifin et al 

(2022) menyatakan dukungan yang diberikan 

keluarga berpengaruh secara signifikan terhadap 

sikap ibu dalam memberikan imunisasi anak pada 

masa pandemi COVID-19. Namun, hasil tersebut 

berbanding terbalik dengan penelitian yang 

dilakukan Musthofa (2023) dan penelitian 

Aprilliana  et al (2023) yang menyatakan 

pemberian imunisasi lengkap anak pada saat 

pandemi COVID-19 tidak dipengaruhi oleh 

faktor dukungan keluarga. Secara keseluruhan 

kesehatan mental ibu terbukti memberikan 

pengaruh terhadap perilaku pemberian imunisasi 

dasar lengkap saat COVID-19. Namun, hasil 

studi-studi terdahulu yang bervariasi 

menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut tidak 

berjalan sendiri dimana terdapat faktor 

pendukung lain seperti pengetahuan dan 

dukungan sosial yang juga dapat mempengaruhi 

cakupan imunisasi anak. 

Hal ini didukung oleh teori Precede dan 

Proceed yang dikembangkan kembali oleh 

Lawrence Green yaitu pengetahuan adalah salah 

satu faktor predisposisi yang memiliki tujuan 

untuk memperluas wawasan yang mengacu pada 

perubahan perilaku sebelum dilakukan tindakan, 

termasuk salah satunya pemberian cakupan 

imunisasi pada anak (Windi Cushniah, 2019).  

Pemahaman mengenai imunisasi sendiri seperti, 

mengetahui tujuan, manfaat, efek kepatuhan 

imunisasi, serta resiko apabila tidak memberi 

imunisasi (Aufa & Ikhram, 2023). Hal tersebut 

dapat menjadi dasar bahwa cakupan pemberian 

imunisasi  didorong oleh pengetahuan ibu dalam 

segala masalah kesehatan terutama pada saat 

terjadi pandemi COVID-19. Berdasarkan teori 

Precede dan Proceed, pandemi COVID-19 juga 

memiliki dampak signifikan terutama pada 

keberhasilan cakupan imunisasi lengkap pada 

anak, salah satunya ditentukan oleh faktor 

pengetahuan ibu (Kemenkes, 2023). Selama 

pandemi tidak sedikit hambatan seperti 

kecemasan dan kekhawatiran ibu tertular virus, 

terhalangnya akses informasi, serta penutupan 

akses layanan kesehatan. Dalam situasi ini, 

pentingnya dasar pengetahuan dan pemahaman 

ibu untuk menjaga keberlanjutan pemberian 

imunisasi pada anak (Rina & Liza, 2024).   
Pandemi COVID-19 telah memberikan 

dampak bagi kehidupan di berbagai negara, 

terutama pada sektor kesehatan dimana prioritas 

layanan kesehatan cenderung diberikan kepada 

pasien COVID-19 (Khetrapal & Bhatia., 2020). 

COVID-19 terbukti memberikan pengaruh 

terhadap gangguan kesehatan fisik dan mental. 

Faktor dominan yang menjadi pemicu munculnya 
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gangguan kesehatan pada masyarakat saat 

pandemi COVID-19 karena adanya Pembatasan 

Aktivitas Masyarakat (Nasrullah & Sulaiman., 

2021). Pandemi COVID-19 turut mempengaruhi 

kondisi mental para ibu yang dapat meningkatkan 

kerentanan fisiologis dan psikologis terhadap 

penyakit atau virus. Wujud dari kerentanan 

psikologis tersebut berupa kekhawatiran ibu 

terhadap resiko penularan virus di tempat 

pelayanan imunisasi. Selain itu, kekhawatiran 

terhadap efek samping imunisasi juga menjadi 

faktor penghambat dalam pemberian imunisasi 

dasar anak selama masa pandemi (Ramdhani & 

Amran, 2021).  Selain itu, Perubahan sosial yang 

terjadi secara tiba-tiba serta ketidakpastian situasi 

memaksa masyarakat untuk beradaptasi dengan 

cepat, sehingga meningkatkan kerentanan baik 

secara fisiologis maupun psikologis terhadap 

penyakit atau virus, termasuk COVID-19. 

Kondisi ini juga berpengaruh pada kesehatan 

mental ibu, yang kerap mengalami rasa khawatir 

dan cemas ketika hendak memberikan imunisasi 

dasar pada anak-anak mereka selama masa 

pandemi.  

Menurut Kemenkes (2022), COVID-19 

yang mulai menyebar di Indonesia pada kuartal 

pertama tahun 2020 mengakibatkan terjadinya 

penurunan cakupan imunisasi lengkap pada anak 

secara signifikan sebesar 5% dalam rentang tahun 

2020 hingga 2021.  Rohanah et al., (2021) 

menunjukkan terjadi penurunan Kota Makassar 

secara signifikan antara bulan Maret-Oktober 

tahun 2019 dengan bulan Maret-Oktober tahun 

2020. Penurunan paling besar terjadi pada rentang 

waktu bulan Maret-April. Hal ini berkaitan 

dengan kebijakan pemerintah mengenai 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PKM) serta 

adanya himbauan untuk isolasi mandiri. Mukhtar 

(2020) juga menyatakan di Kabupaten Bireuen 

cakupan imunisasi menurun sebesar 21,2% 

selama pandemi COVID-19.   

Di tingkat global, Mansour et al., (2020), 

di Lebanon menyatakan dalam rentang waktu 

Februari-April 2020 terjadi penurunan 

permintaan imunisasi baik di fasilitas layanan 

kesehatan pemerintah maupun swasta. Penurunan 

terbesar terjadi pada permintaan vaksin OPV dan 

hepatitis A. Penelitian di Inggris yang dilakukan 

McDonald et al., (2020), menyebutkan terjadi 

penurunan jumlah imunisasi MMR sejak awal 

tahun 2020 dan 3 pekan setelah adanya kebijakan 

mengenai social distancing. Penelitian di Arab 

Saudi menunjukkan adanya hubungan antara 

kejadian pandemi COVID-19 dengan jadwal 

imunisasi anak. Faktor utama yang menyebabkan 

orang tua menunda atau tidak memberikan 

imunisasi selama COVID-19 adalah adanya 

ketakutan akan terinfeksi COVID-19 saat 

berkunjung ke fasilitas layanan kesehatan 

(Alsuhaibani & Alaqeel., 2020).  

Penurunan cakupan imunisasi dapat 

terjadi karena faktor psikologis Ibu yang 

didukung oleh temuan Ningsih (2021), bahwa 

terdapat korelasi kecemasan ibu dan 

kepatuhannya untuk melakukan imunisasi pada 

bayi. Hal ini menunjukkan kesehatan mental, 

terutama kecemasan Ibu saat terjadi pandemi 

COVID-19 berpengaruh terhadap keputusan 

mereka untuk melakukan imunisasi dasar pada 

anak. Pandemi ini mengakibatkan para orang tua 

cenderung menunda bahkan tidak memberikan 

imunisasi pada anaknya, sehingga anak-anak 

lebih rentan terhadap penyakit berbahaya. 

Pemberian imunisasi penting dilakukan, 

khususnya kepada usia anak guna menekan 

tingginya angka kematian anak karena penyakit 

yang sebenarnya dapat dicegah dengan imunisasi 

(PD31) (Darmin et al., 2023). Di beberapa 

negara, pemberian imunisasi dasar pada anak 

dapat berbeda karena risiko yang dialami juga 

berbeda-beda antar daerah (Ginglen dan Doyle, 

2023). Di Indonesia, pemberian imunisasi 

disesuaikan pada usia anak. Pada kelompok usia 

0-11 bulan, imunisasi yang akan diperoleh adalah 

BCG, Hepatitis B, DPT-HB-Hib, Polio, 

MR/MMR, PCV, Rotavirus, Hib, Influenza. 

Kemudian pada kelompok usia 18 bulan hingga 

usia sekolah dasar, anak akan diberikan imunisasi 

lanjutan seperti DHP-HB-Hib 1, Campak rubella, 

dan Tetanus (Kemenkes, 2022).   

Imunisasi bekerja dengan meniru infeksi 

sehingga kandungan vaksin terbuat dari 

mikroorganisme yang sudah diinaktivasi atau 

tidak aktif. Hal ini akan membantu tubuh untuk 

membentuk antibodi dan sel memori sehingga 

tubuh menjadi lebih kebal dan siap untuk 

melawan infeksi yang masuk ke tubuh. Beberapa 

vaksin memerlukan dosis lebih dari sekali yang 

bertujuan untuk membentuk antibodi yang lebih 

kuat dan tahan lama (WHO, 2025). Imunisasi 

terbukti sebagai cara yang efektif dan aman guna 

mencegah berbagai penyakit. Penting untuk 

semua orang mendapatkan imunisasi sesuai 

jadwal yang telah ditetapkan, khususnya adalah 
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anak-anak sebagai kelompok usia rentan karena 

masih lemahnya sistem kekebalan pada tubuh 

(CDC, 2024). Dengan banyaknya manfaat dari 

pemberian imunisasi, maka penting untuk 

menjamin tingginya cakupan imunisasi yang 

diberikan, terutama saat adanya pandemi 

COVID-19 sebagai masalah kesehatan global 

yang pernah melumpuhkan aktivitas sehari-hari 

masyarakat dalam jangka waktu yang panjang.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis literatur, dapat 

disimpulkan bahwa Pandemi COVID-19 

berdampak besar pada masyarakat salah satunya 

pada cakupan pemberian imunisasi dasar lengkap 

pada anak. Faktor utama yang mempengaruhi 

cakupan imunisasi anak adalah adanya masalah 

kesehatan mental yang dialami ibu, terutama 

masalah kecemasan dengan tingkat sedang dan 

berat. Selain itu, terdapat faktor tidak langsung yang 

juga berperan dalam mempengaruhi cakupan 

imunisasi anak yaitu faktor pengetahuan dan 

dukungan sosial. Penelitian ini menjelaskan perlu 

adanya peran dari berbagai lintas sektor seperti 

pemerintah, fasilitas layanan kesehatan, dan pihak 

swasta dalam meningkatkan cakupan imunisasi 

dasar pada anak melalui kegiatan promotif serta 

preventif yang difokuskan pada peningkatan 

layanan kesehatan mental, pemberian edukasi 

kepada ibu, keluarga, serta kader kesehatan 

mengenai imunisasi. Peran ini akan membantu 

khususnya pada masa krisis kesehatan global. 

Saran 

Partisipasi orang tua dalam melakukan 

imunisasi pada anak merupakan masalah kompleks 

yang memiliki banyak faktor lain. Keadaan ini 

menjelaskan perlu ada perhatian khusus dari 

pemerintah dan pihak-pihak terkait guna 

mendukung pelaksanaan imunisasi dasar anak 

melalui kebijakan dan program-program Nasional 

yang berkelanjutan. 
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